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Abstract 

 Convergence of International Financial Reporting Standards (IFRS) in Indonesia 

requires certified public accountant (CPA) for update their knowledge on Statements of 

Financial Accounting Standards (PSAK) all the time. Auditors’ knowledge on PSAK is 

very important for performing high quality audit. CPA firm is trying to maintain the 

audit quality by applying auditing standards on quality control established by the 

Indonesian Institute of Certified Public Accountant (IAPI). This study examined the 

relationship and effectiveness of the policies and procedures for each component of 

quality control standard on the auditors’ ability to detect material misstatement in the 

financial statements applying PSAK from IFRS convergence. The study presents that 

quality control standard contributes 65% of auditors’ knowledge on PSAK whereby 

policies and procedures of inspection provide strongest contribution compared to the 

policies and procedures related to the independence, consultation, supervision, 

professional development, and promotion. The study also presents that the professional 

development in the form of class-training or on-the-job training is the most effective 

way to improve PSAK knowledge. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan pedoman 

penyusunan laporan keuangan yang diterima secara global.Sejarah terbentuknya pun 

cukup panjang dari terbentuknya IASC/ IAFC, IASB, hingga menjadi IFRS seperti 

sekarang ini.Jika sebuah negara menggunakan IFRS, berarti negara tersebut telah 

mengadopsi sistem pelaporan keuangan yang berlaku secara global sehingga 

memungkinkan pasar dunia mengerti tentang laporan keuangan perusahaan di negara 

tersebut berasal. 

Indonesia dalam proses mengadopsi IFRS secara penuh, seperti yang dilansir 

oleh IAI. Pada penerapan PSAK baru berbasis IFRS tersebut, terdapat potensi salah saji 

material baik disebabkan oleh kecurangan atau kesalahan.Hal ini harus diantisipasi oleh 
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auditor independen. Pada sisi auditor, identifikasi salah saji material erat kaitannya 

dengan kualitas audit yang bergantung pada penerapan Standar Pengendalian Mutu 

(SPM) Kantor Akuntan Publik (KAP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) dimana KAP wajib memiliki sistem pengendalian mutu dan 

menjelaskan unsur-unsur pengendalian mutu dan hal-hal yang terkait dengan 

implementasi secara efektif tersebut.  

 

Perumusan Masalah 

Lebih rinci rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh positif kebijakan dan prosedur SPM terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi salah saji material terkait penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS? dan 

2. Apakah terdapat pengaruh positif kebijakan dan prosedur SPM mengenai 

independensi, konsultasi, inspeksi, supervise/review, pengembangan professional, 

dan promosi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material 

terkait perhitungan nilai wajar, identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi, 

pengakuan pendapatan, serta penyajian dan kecukupan pengungkapan laporan 

keuangan? 

3. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Langmead, J. & Michenzi. (2010), 

apakah pengetahuan IFRS oleh auditor mempunyai pengaruh signfikan dalam 

pendeteksian salah saji material pada laporan keuangan yang diaudit? 

 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mencari informasi mengenai kondisi 

penerapan SPM pada KAP serta kondisi kemampuan auditor dalam mendeteksi salah 

saji material terhadap penerapan PSAK berbasis IFRS.Kemudian kedua hal tersebut 

diteliti hubungannya. 

Penelitian juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebijakan dan prosedur SPM 

mana yang efektif meningkatkan kemampuan deteksi auditor terhadap salah saji 

material baik disebabkan oleh kecurangan atau kesalahan. 

Lebih jelasnya tujuan penelitian dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kebijakan dan prosedur SPM terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi salah saji material terkait penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS, 

dan 

2. Mengetahui pengaruh kebijakan dan prosedur SPM mengenai independensi, 

konsultasi, inspeksi, supervise/review, pengembangan professional, dan promosi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material terkait 

perhitungan nilai wajar, identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi, 

pengakuan pendapatan, serta penyajian dan kecukupan pengungkapan laporan 

keuangan?. 
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LANDASAN TEORI 

Tinjauan Pustaka 

Policeman Theory 

Penelitian tentang kualitas audit mendefinisikan kualitas audit sebagai risiko 

audit dimana auditor mungkin gagal untuk memodifikasi pendapat atas laporan 

keuangan yang terdapat salah saji material. Menurut Ittonen (2010), Kebutuhan akan 

audit sendiri setidaknya dijelaskan oleh 4 (empat) teori yaitu Policeman Theory, 

Lending Credibility Theory, Theory of Inspired Confidence, dan Agency Theory. 

Policeman Theory menjelaskan bahwa auditor bertanggung jawab untuk 

mencari, menemukan dan mencegah kecurangan. Pada awal abad ke 20, teori inilah 

yang menjadi dasar permintaan akan jasa audit. Namun seiring pertumbuhan ekonomi, 

fokus utama auditor adalah memberikan keyakinan memadai dan memverifikasi 

kebenaran serta kewajaran laporan keuangan.Pendeteksian dan pencegahan kecurangan 

masih menjadi perdebatan apakah termasuk tanggung jawab auditor atau bukan.Setelah 

terkuaknya skandal-skandal akuntansi, tekanan publik meningkat terhadap tanggung 

jawab auditor atas pendeteksian dan pencegahan kecurangan. 

Standar auditing yang ada sekarang baik US GAAS maupun ISA menyebutkan 

bahwa tanggung jawab auditor independen sebatas pada identifikasi risiko kecurangan 

yang mengakibatkan salah saji material pada laporan keuangan untuk keperluan 

perencanaan audit.Manajemen bertanggung jawab untuk mencegah, mendeteksi, dan 

membetulkan (corrective) kecurangan yang terjadi.Hal ini menjadi aneh karena 

manajemen mungkin mempunyai benturan kepentingan seperti yang dijelaskan pada 

teori agensi.Pertanyaan selanjutnya adalah apabila kecurangan dilakukan oleh 

manajemen, siapakah yang bertanggung jawab untuk mencegah dan mendeteksinya? 

Standar pengandalian mutu yang ditetapkan oleh IAPI untuk dipatuhi oleh KAP 

mempunyai dua tujuan yaitu agar audit dilaksanakan sesuai dengan standar profesi 

serta opini yang diterbitkan sudah sesuai. Secara singkat, tujuan utama SPM adalah 

untuk menjaga dan memastikan kualitas audit.  

 

Teori Regulasi 

Menurut El-Guindy (2010), para ahli teori menyatakan bahwa hampir tanpa 

kecuali regulasi ituterjadi sebagai reaksi terhadap suatu krisis yang tidak dapat 

diidentifikasi danpembentukan regulasi tersebut terkait dengan beberapa kepentingan. 

Kepentingan tersebut terkait dengan konsekuensi yang akan diterima 

pengguna,ataspembentukan dari suatu regulasi. 

 

Teori Signal 

Menurut El-Guindy (2010), teori signal menjelaskan   alasan   perusahaan   

menyajikan   informasi  kepada   publik.   Informasi   tersebut   bisa   berupa laporan   

keuangan, informasi   kebijakan   perusahaan maupun    informasi lain yang   dilakukan   

secara   sukarela   oleh manajemen   perusahaan. Teori signal mengemukakan  tentang 

bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan  signal-signal kepada pengguna  
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laporan keuangan. Signal iniberupa  informasi  mengenai  apa  yang sudah  dilakukan  

oleh  manajemen untuk  merealisasikan keinginan  pemilik.  Signal  dapat berupa  

promosi  atau informasi  lainnya  yang menyatakan  bahwa  perusahaan  tersebut  lebih 

baikdaripada perusahaan  lainnya. Penggunaan peraturan seperti IFRS yang 

meningkatkan kualitas pelaporanmerupakan salah satu signal perusahaan untuk 

menarik investor atau penggunalain. 

 

Kerangka Teoritis 

Penelitian ini didasari pada kerangka teoritis bahwa prosedur dan kebijakan 

tentang SPM bertujuan untuk menjaga dan memastikan kualitas audit. Penelitian ini 

ditujukan untuk menilai hal tersebut yaitu seberapa efektif SPM KAP dalam menjaga 

dan memastikan kualitas audit yang dilaksanakan oleh personel KAP dalam hal 

kemampuan masing-masing personel untuk mengidentifikasi salah saji material.  

Unsur pengendalian mutu adalah independensi, penugasan personel, konsultasi, 

supervisi, pemekerjaan, pengembangan professional, promosi, penerimaan dan 

keberlanjutan klien, dan inspeksi.Kebijakan dan prosedur terkait unsur SPM sangat 

mempengaruhi kemampuan auditor dalam melaksanakan audit sesuai standard serta 

memberikan pengetahuan terkini kepada auditor atas penerapan PSAK baru hasil 

konvergensi IFRS. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis dibangun dari kerangka pemikiran bahwa SPM yang diterapkan oleh 

KAP akan mendorong atau mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi salah 

saji material. Hipotesis dibuat per unsur SPM agar menghasilkan kesimpulan kebijakan 

dan prosedur pengendalian mutu yang mana yang paling efektif mempengaruhi 

kemampuan auditor serta kebijakan dan prosedur mana yang perlu ditingkatkan. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan independensi terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil 

konvergensi IFRS. 

H1: Kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada perhitungan nilai wajar. 

H2: Kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H3: Kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada pengakuan pendapatan. 

H4: Kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada penyajian laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 
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H5: Kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

H6: Kebijakan dan prosedur konsultasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar. 

H7: Kebijakan dan prosedur konsultasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H8: Kebijakan dan prosedur konsultasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan. 

H9: Kebijakan dan prosedur konsultasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 

H10: Kebijakan dan prosedur konsultasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK 

hasil konvergensi IFRS. 

 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

H11: Kebijakan dan prosedur supervisi/review berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar. 

H12: Kebijakan dan prosedur supervisi/review berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H13: Kebijakan dan prosedur supervisi/review berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan. 

H14: Kebijakan dan prosedur supervisi/review berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 

H15: Kebijakan dan prosedur supervisi/review berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK 

hasil konvergensi IFRS. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

H16: Kebijakan dan prosedur inspeksi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar. 
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H17: Kebijakan dan prosedur inspeksi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H18: Kebijakan dan prosedur inspeksi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan. 

H19: Kebijakan dan prosedur inspeksi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 

H20: Kebijakan dan prosedur inspeksi berpengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil 

konvergensi IFRS. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS 

H21: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

perhitungan nilai wajar. 

H22: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H23: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

pengakuan pendapatan. 

H24: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

penyajian laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 

H25: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

H26: Kebijakan dan prosedur promosi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar. 

H27: Kebijakan dan prosedur promosi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi. 

H28: Kebijakan dan prosedur promosi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan. 

H29: Kebijakan dan prosedur promosi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan. 
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H30: Kebijakan dan prosedur promosi berpengaruh positif terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil 

konvergensi IFRS. 

 

Pengaruh kebijakan dan prosedur SPM terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

H31: Kebijakan dan prosedur sistem pengendalian mutu KAP berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratori. Penelitian eksploratif 

adalah salah satu jenis penelitian sosial yang tujuannya untuk memberikan sedikit 

definisi atau penjelasan mengenai konsep atau pola yang digunakan dalam penelitian. 

Pendekatan eksploratori dilakukan karena penelitian seperti ini belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Tidak terdapat penelitian dengan hipotesis yang sama.  

Dalam menganalisis data digunakan perhitungan statistik regresi dan 

korelasi.Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan fenomena yang 

terjadi dan menemukan hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Rancangan Penelitian 
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Metode Sampling 

Populasi dan Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah junior dan senior auditor yang bekerja di 

Ernst & Young (EY). Total populasi sekitar 300 orang. Junior dan senior auditor 

dijadikan subjek dan populasi dan penelitian ini terkait dengan tugas junior dan senior 

auditor yang memverifikasi transaksi langsung ke sumbernya yaitu catatan akuntansi 

dan dokumen pendukung. Tugas auditor ini sangat penting untuk mendeteksi salah saji 

material sehingga diperlukan pengetahuan IFRS yang komprehensif untuk mengetahui 

bahwa transaksi sudah dicatat sesuai dengan standar akuntansi.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling menggunakan Sampel Acak Sederhana (simple random 

sampling) dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.Setiap anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Teknik sampling ini 

dilakukan karena anggota populasi homogen yaitu level staff di KAP baik itu staff 

junior atau staff senior. Homogen dalam arti relatif memiliki latar belakang dan 

pengalaman kerja yang sama. Sistem pengendalian mutu kantor yang berpengaruh juga 

sama, namun pelaksanaan sistem pengendalian mutu tersebut berbeda untuk tiap tim 

dan perikatan, tergantung Partner dan Manager yang bersangkutan.   

 

Penentuan penarikan sampel ini menggunakan rumus Slovin (Suliyanto, 2006): 

 

Dimana : 

n = jumlah sampel 

N = populasi 

e = persen kesalahan yang diinginkan atau ditolelir (biasanya 5%) 

Maka: 

 

n  = 171,42 ~ 171 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh sampel sebesar 171 orang auditor. 
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Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini terkait dengan kondisi beberapa 

variabel di atas. Data ini dikumpulkan dengan teknik: 

1.  Teknik penelitian lapangan 

 Teknik penelitian lapangan dilakukan dengan turun langsung ke lapangan dengan 

dengan menyebarkan kuesioner yang diberikan kepada responden yang menjadi 

sampel penelitian. 

    

2.    Penyusunan kuesioner 

 Kuesioner disusun dengan menggunakan SPM Seksi 100 yang berlaku sampai 

dengan 31 Desember 2012. SPM baru yang berlaku mulai 1 Januari 2013 tidak 

digunakan karena pada saat penelitian sistem pengendalian mutu yang masih 

dilakukan di KAP adalah standar yang lama. Tidak terdapat perbedaan substansial 

juga antara SPM yang baru dan yang lama. 

 Kuesioner mengenai kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji material 

terhadap laporan keuangan yang menggunakan PSAK hasil konvergensi IFRS 

disusun dengan menanyakan kepada responden tentang PSAK terkait nilai wajar, 

kapitalisasi aset, pengakuan pendapatan, dan penyajian serta pengungkana laporan 

keuangan. 

 

3. Jenis dan sumber data 

Data yang diteliti adalah data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran 

kueisioner yang diberikan kepada sejumlah auditor yang menjadi sampel 

penelitian.  

 

Pengukuran Variabel 

Varabel penelitian adalah satu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun 

objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. 

  

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

dan variabel terikat dengan rincian sebagai berikut: 

1. Variabel bebas: kebijakan dan prosedur terkait SPM KAP 

2. Variabel terikat :  kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material  

 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 

mengumpulkan data yang gunanya untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2007). Instrumen penelitian ini akan dibuat dalam skala Likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial.  

 

 



118    Konvergensi IFRS di Indonesia________________________________________ 

 

Volume. 1 Nomor. 2 September 2014 
hal. 109-126,  ISSN : 2339-0859 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian  ini akan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif bertujuan memberikan gambaran data responden dan menjelaskan serta 

menggali keterkaitan antar variabel. Mengingat pengumpulan data melalui kuesioner, 

maka faktor kesungguhan responden menjawab pertanyaan merupakan hal yang 

penting, oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian-pengujian yaitu : 

 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji validitas 

Konsep validitas Menurut menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran itu 

mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan analisis 

butir.Untuk menguji validitas pada setiap butir, maka skor yang ada pada butir yang 

dimaksud dikorelasikan dengan skor secara keseluruhan. 

 

Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan formula koefisien alpha 

cronbach. Koefisien croanbach’s alpha kurang dari 0,6 mengindikasikan bahwa 

reliabilitas item-item pernyataan buruk, range 0,7 dapat diterima, dan lebih dari 0,8 

adalah baik Reliabilitas juga mengukur sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih (Sekaran, 2006).  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penelitian yang menggunakan analisis regresi dan korelasi, terdapat beberapa 

prasyarat yang harus dipenuhi antara lain variabelnya berdistribusi normal atau 

mendekati normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi klasik dengan uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukanadanya korelasi antar variabel bebas (independent 

variable).Model regresi yang baik seharusnya tidakterjadi korelasi di antara viriabel 

bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabel tersebut tidakortogonal 

atau terjadi kemiripan. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa statistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini hanya mengolah, 

menyajikan data tanpa mengambil keputusan (Sujianto, 2009:75). 

 

Pengujian  Hipotesis 

Uji hipotesis melalui beberapa pengujian:  
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Analisis Persamaan Regresi 

Metode analisis menggunakan analisis regresi linier dengan menggunakan alat 

dalam bentuk program SPSS 16.00. Adapun rumus persamaan regresi penelitian ini 

adalah dengan model regresinya:  

 

Y  = a  +  bX 

 

Dimana: 

Y = Variabel dependen, kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material 

a    = konstanta 

b    = (beta) Elastisitas variabel/ koefisien regresi 

X = Variabel independen, kebijakan dan prosedur SPM 

 

Analisis Korelasi 

Analisa korelasi untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel. 

Uji t 

Uji t, untuk mengetahui tingkat pengaruh atas variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel-variabel dependen. 

 

HASIL DAN ANALISIS  

 

Dalam penelitian ini kuesioner disebar sebanyak jumlah sampel yaitu sebanyak 

171 kepada responden sesuai dengan perhitungan sampel pada bab III sebelumnya. 

Setelah dilakukan seleksi satu persatu kuesioner tersebut ternyata terdapat 163 

kuesioner yang diisi dengan lengkap, sehingga  berdasarkan jumlah kuesioner tersebut 

maka yang digunakan dalam melakukan pengolahan data sejumlah 163 responden.  

 

Hasil Uji Coba Instrumen 

Sebelum digunakan untuk penelitian sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan 

uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.Uji coba instrumen 

dilakukan pada 30 responden.  

 

Uji Validitas Variabel Penelitian 

Dari beberapa butir pernyataan yang diuji coba, semua butir pertanyaan pada 

variabel penelitian ini dinyatakan valid. 
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Uji  Reliabilitas 

Hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas dapat dinyatakan bahwa variabel 

dari penelitian ini memiliki angka reliabilitas yang dapat diterima dan baik. 

 

Pengujian Persyaratan Analisis  

Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil analisis semua variabel berdistribusi normal karena nilai 

normalitas yaitu nilai absolute lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai standar yang 

ditetapkan (nilai tabel) yaitu 1,36 untuk sampel 163. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil output data menunjukkan bahwa nilai VIF<10 dan Nilai Tolerance>0.10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Dapat disimpulkan 

bahwa uji multikolinearitas terpenuhi. 

 

Analisis Hasil Penelitian 

H1: Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

perhitungan nilai wajar.Hipotesis pertama (H1) terbukti kebenarannya yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan 

prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar yang didukung 

oleh data tersebut diatas. 

H6: Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar.Hipotesis keenam (H6) 

terbukti kebenarannya bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

salah saji material pada perhitungan nilai wajar yang didukung oleh data. 

H11: Pengaruh kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar.Hipotesis 

kesebelas (H11) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar yang didukung oleh 

data. 

H16: Pengaruh kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar.Hipotesis enam belas 

(H16) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan 

prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada perhitungan nilai wajar yang didukung oleh data. 

H21: Pengaruh kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar.Hipotesis dua puluh satu (H21) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 
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kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai 

wajar yang didukung oleh data. 

H26: Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada perhitungan nilai wajar.Hipotesis dua puluh 

enam (H26) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan 

dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada perhitungan nilai wajar yang didukung oleh data. 

 Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi, 

konsultasi, supervisi/review, inspeksi, pengembangan profesional, dan promosi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi.Hipotesis kedua (H2) terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur untuk 

mempertahankan tingkat independensi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi yang didukung oleh data. 

H7: Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi.Hipotesis ketujuh (H7) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi yang didukung oleh data. 

H12: Pengaruh kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi.Hipotesis dua belas (H12) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi yang didukung oleh data. 

H17: Pengaruh kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi.Hipotesis tujuh belas (H17) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi yang didukung oleh data. 

H22: Pengaruh kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi 

pengeluaran yang dapat dikapitalisasi.Hipotesis dua puluh dua (H22) terbukti 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur 

pengembangan professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah 

saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi yang didukung 

oleh data. 

H27: Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang dapat 

dikapitalisasi.Hipotesis dua puluh tujuh (H27) terbukti bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada identifikasi pengeluaran yang 

dapat dikapitalisasi yang didukung oleh data. 
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H3: Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan.Hipotesis ketiga (H3) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan yang didukung oleh data. 

H7: Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada pengakuan pendapatan.Hipotesis kedelapan (H8) 

terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur 

konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

pengakuan pendapatan yang didukung oleh data. 

H13: Pengaruh Kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan pendapatan.Hipotesis tiga 

belas (H13) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan 

dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah 

saji material pada pengakuan pendapatan yang didukung oleh data. 

H18: Pengaruh kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada pengakuan pendapatan.Hipotesis delapan belas 

(H18) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan 

prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material 

pada pengakuan pendapatan yang didukung oleh data. 

H23: Pengaruh kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan.Hipotesis dua puluh tiga (H23) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada pengakuan 

pendapatan yang didukung oleh data. 

H28: Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada pengakuan pendapatan.Hipotesis dua puluh 

delapan (H28) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

salah saji material pada pengakuan pendapatan yang didukung oleh data. 

H4: Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan.Hipotesis keempat (H4) terbukti 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur untuk 

mempertahankan tingkat independensi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan kecukupan 

pengungkapan yang didukung oleh data. 

H9: Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan kecukupan 

pengungkapan.Hipotesis kesembilan (H9) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan 

kecukupan pengungkapan yang didukung oleh data. 

H14: Pengaruh kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan 
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kecukupan pengungkapan.Hipotesis empat belas (H14) terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur supervisi/review 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian 

laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan yang didukung oleh data.  

H19: Pengaruh kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan kecukupan 

pengungkapan.Hipotesis sembilan belas (H19) terbukti bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan 

kecukupan pengungkapan yang didukung oleh data. 

H24: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan 

kecukupan pengungkapan.Hipotesis dua puluh empat (H24) terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur pengembangan 

profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

penyajian laporan keuangan dan kecukupan pengungkapan yang didukung oleh data. 

H29: Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan keuangan dan kecukupan 

pengungkapan.Hipotesis dua puluh sembilan (H29) terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur promosi terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penyajian laporan 

keuangan dan kecukupan pengungkapan yang didukung oleh data. 

H5: Pengaruh kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan tingkat independensi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan 

PSAK hasil konvergensi IFRS.Hipotesis kelima (H5) terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur untuk mempertahankan 

tingkat independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS yang didukung oleh data. 

H10: Pengaruh kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS.Hipotesis kesepuluh (H10) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kebijakan dan prosedur konsultasi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS yang 

didukung oleh data. 

H15: Pengaruh kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS.Hipotesis lima belas (H15) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kebijakan dan prosedur supervisi/review terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS 

yang didukung oleh data.  

H20: Kebijakan dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS.Hipotesis dua 

puluh (H20) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan 

dan prosedur inspeksi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS yang didukung oleh data. 

H25: Kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi 
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IFRS.Hipotesis dua puluh lima (H25) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan kebijakan dan prosedur pengembangan profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK 

hasil konvergensi IFRS yang didukung oleh data.  

H30: Pengaruh kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS.Hipotesis tiga puluh (H30) terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kebijakan dan prosedur promosi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS yang 

didukung oleh data. 

H31: Pengaruh kebijakan dan prosedur sistem pengendalian mutu Kantor Akuntan 

Publik terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material pada 

penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS.Hipotesis tiga puluh satu (H31) terbukti 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kebijakan dan prosedur sistem 

pengendalian mutu Kantor Akuntan Publik terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi salah saji material pada penerapan PSAK hasil konvergensi IFRS yang 

didukung oleh data. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif kebijakan dan prosedur SPM terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi salah saji material terkait penerapan PSAK hasil konvergensi 

IFRS. 

2. Terdapat pengaruh positif kebijakan dan prosedur SPM mengenai independensi, 

konsultasi, inspeksi, supervise/review, pengembangan professional, dan promosi 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material terkait 

perhitungan nilai wajar, identifikasi pengeluaran yang dapat dikapitalisasi, 

pengakuan pendapatan, serta penyajian dan kecukupan pengungkapan laporan 

keuangan. 

3. Pengetahuan IFRS oleh auditor mempunyai pengaruh signifikan dalam mendeteksi 

salah saji material pada laporan keuangan yang diaudit. Hal ini sesuai dengan 

kesimpulan Langmead, J. & Michenzi (2010) yang menyatakan bahwa auditor 

sebagai salah satu komponen adopsi IFRS harus dapat mempunyai pengetahuan 

yang cukup terhadap IFRS. Bila tidak, terdapat potensi salah saji material pada 

laporan keuangan yang diaudit. 
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